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RINGKASAN

Fatma Zahrotun Nisa’, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya,
Desember 2015, Laboratorium Alam SMA Trensains Tebuireng dengan Pendekatan
Arsitektur Berkelanjutan, Dosen Pembimbing :_Abraham Mohammad Ridjal dan Subhan
Ramdlani.

Pengembangan kurikulum 2013 dilatarbelakangi fakta pada sebagian besar sekolah
di Indonesia yang lebih mengedepankan sistem pembelajaran dalam ruangan yang
cenderung statis, khususnya pada mata pelajaran sains kealaman. Untuk itu,
pengembangan kurikulum ditekankan pada relevansi dengan kebutuhan kehidupan yang
artinya tidak memisahkan peserta didik dengan lingkungan alam.

SMA Trensains (pesantren sains) memiliki rencana pengembangan laboratorium
hidup untuk mempelajari ayat-ayat semesta, sehingga dibutuhkan wadah untuk
mengintegrasikan pembelajaran dengan lingkungan alam berupa laboratorium alam.
Perancangan laboratorium yang terintegrasi dengan alam dapat menghasilkan desain yang
optimal dengan mengimplementasikan gagasan desain arsitektur berkelanjutan yang
terbebas dari label tertentu. Pragmatik kontekstual merupakan metode perancangan yang
digunakan untuk menerapkan parameter desain arsitektur berkelanjutan, metode tersebut
bersifat deduktif dan induktif yang dapat kontekstualkan dengan lingkungan alam yang
lebih fleksibel.

Hasil rancangan laboratorium alam menerapkan pendekatan arsitektur
berkelanjutan berdasarkan parameter pendekatan eco-technic, eco-centric, eco-aesthetic,
eco-cultural, eco-medical, dan eco-social. Perancangan laboratorium alam melalui
pendekatan desain berkelanjutan bertujuan mewadahi aktivitas pembelajaran SMA
Trensains dalam mata pelajaran sains kealaman. Selain itu, pemahaman dan sikap peduli
terhadap lingkungan merupakan pesan yang dapat tersampaikan melalui perancangan
laboratorium alam kepada masyarakat pelajar

Kata kunci : sains; laboratorium alam; arsitektur berkelanjutan



SUMMARY

Fatma Zahrotun Nisa’, Department of Architecture, Faculty of Engineering, University
of Brawijaya, Desember 2015, Natural Laboratory at Trensains Tebuireng Senior High
School based Sustainability Architecture, Academic supervisor : Abraham Mohammad
Ridjal and Subhan Ramdlani.

Development of 2013 curriculum based on fact in the most schools in Indonesia
that emphasizes indoor learning systems as static, especially on faulty science subject. It’s
wahy, curriculum development now emphasize to the relevance the needs of life. There is
not segregate students with the natural environment.

Trensains high school Tebuireng (pesantren science) has a development plan of
living laboratory to studying the verses of the universe, so it need a laboratory that
integrate with natural environment such as a natural laboratory. Its design can produce an
optimized space that implement idea of sustainable architectural design as a free particular
label.

Pragmatics methode is a contextual design method apply design parameters of
sustainable architecture. Then deductive and inductive methodes can related with the
natural environment as more flexible. The sustainable architecture design based on eco-
technic logics parameter, eco-centric, eco-aesthetic, eco-cultural, eco-medical and eco-
social. And the natural laboratory design aims to facilitate the learning activities in
Trensains high school. Finally, understand and care to the environtment is attitude as a
message that can conveyed through natural laboratory to the community design students

Key words : science; natural laboratory; sustainability architecture
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